BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Peranan * atau fungsi fotografi semakin berkembang sehingga menjadikan
karya-karya fotografi yang dihasilkan juga beragam. Perkembangan dunia fotografi
didukung oleh penemuan-penemuan baru terhadap peralatan mekanik, khususnya
kamera digilal yang semakin canggih dan relatif mudah dalam penggunaannya.
Kamera digital yang akhir-akhir ini telah diaplikasikan menjadi satu dalam perangkat
telepon genggam (ponsel) membuktikan bahwa fotografi sudah bukan hal yang baru
lagi di masyakarat. Setiap individu sekarang ini dapat dengan mudah merekam atau
menciptakan gambar representasi mengenai lingkungan sekitarnya.

Setiap karya seni yang diciptakan selalu mempunyai tujuan dan keinginan
yang jelas dari penciptanya. Suatu penciptaan karya seni yang dihasilkan dengén
penuh perencanaan yang matang akan menghasilkan efek timbal balik yang
diinginkan oleh pencipta melalui karya seni yang dipamerkan. Karya yang tercipta
merupakan luapan emosi dari jiwa seorang pencipta dengan tujuan ingin
berkomunikasi dengan lingkungan melalui media yang dipilih untuk apresiasi sebuah
karya seni tersebut.

Penciptaan karya fotografi sangat dipengaruhi oleh peran fotografer. Peranan
fotografer atau sering disebut dengan istilah “the man behind the camera” adalah

penentu dalam mengeksekusi suatu gambar. Latar belakang pembuatan karya

132

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



fotografi ini adalah Suku Anak Dalam yang tinggal dan hidup di dalam hutan tentu
sudah sering difoto oleh banyak fotografer sehingga karya fotografi ini hendak
menampilkan karya foto yang sedikit berbeda. Berawal dari latar belakang tersebut
kemudian muncul ide untuk membuat karya foto dengan menampilkan secara garis
besar keMdupm Suku Anak Dalam yang sampai saat ini masih melakukan
(menjalankan) tradisi dan cara hidup nenek moyang mereka melalui media foto
dokomenter.

Sebuah foto dokumenter akan berhasil dengan suatu pendekatan yang intensif.
Emosi dari subjek yang diabadikan akan lebih dalam ketika kita mengenalnya secara
emo_siénal dan mendalam tentang kehidupan yang dia jalani. Kesabaran dan keuletan
dalam melihat celah yang ada menjadikan sebuah karya fotografi berbeda dari karya
dokumenter orang lain. Kesiapan dalam segala kondisi dan situasi akan membantu
terciptanya karya-karya yang tidak mungkin akan terulang lagi, bahkan untuk ditiru
oleh orang lain. Penguasaan teknik fotografi mutlak untuk dikuasai secara sempurna
untuk mendapatkan hasil yang sempurna dalam segala pencahayaan dan kondisi
lingkungan.

Suku Anak Dalam adalah sebuah entitas etnik minoritas yang namanya sangat
populer dalam beberapa tahun terakhir. Berbagai media massa, baik media cetak
maupun elektronik kerap menurunkan pemberitaan mengenai etnik tersebut. Namun,
mungkin dikarenakan keterbatasan ruang dan waktu, pemberitaan itu sering

sepenggal-sepenggal. Hal itu meninggalkan sebuah pertanyaan besar di benak banyak
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orang. “Seperti apakah sesungguhnya kehidupan mereka?” Tugas Akhir ini mungkin
bisa menjawab pertanyaan itu.

Hambatan yang terjadi selama pembuatan karya fotografi dokumenter ini
semuanya dapat dilewati dengan lancar. Kendala dan hambatan menjadi suatu
dorongan dan motivasi tersendiri dalam membuat karya dokumenter ini.

Tujuan dari pembuatan karya ini adalah memberikan informasi melalui media
fotografi tentang kehidupan Suku Anak Dalam. Proses pengerjaan karya fotografi ini
mempunyai berbagai banyak keterbatasan dan masih jauh dari sempurna, sehingga
saran dan kritik yéng membangun sangat diperlqkan untuk proses berkarya

selanjutnya.
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